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ABSTRAK (Bahasa Inggris) 

 
This study aims to determine the performance of school principals in improving the quality of 

teaching staff, influencing factors and efforts made by school principals. This study used a qualitative 
naturalistic approach with a descriptive type which took place at SMAIT Al Multazam 2 Linggajati, 
Kuningan using data collection techniques, observation, interviews, and documentation. The research results 
show that: 1). The Head of School Performance in general has shown good and optimal performance and 
meets the standards and indicators that have been set. This is explained in the "school work plan (RKS)" as 
the principal's plan for carrying out work programs and increasing teaching staff in schools. 2) There are 
several factors that influence the performance of school principals in improving the quality of teaching staff 
including the geographical conditions of the school, educators who teach not according to their educational 
background, and a conducive environment. 3) The Principal has made efforts to improve the quality of 
Educators through empowerment activities and school programs such as academic supervision, subject 
teacher deliberations (MGMP), self-evaluation (EDS), In House Training (IHT) and entrepreneurial activities 
intended for educators and students. Based on the research results, it can be interpreted that the principal has 
done his job optimally in improving the quality of teaching staff through supporting activities to improve the 
quality of teaching staff and based on national education standards. 
Keywords: content, formatting, article.     
 

 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
Tenaga Pendidik, faktor yang mempengaruhi dan upaya yang dilakukan kepala sekolah. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan naturalistik kualitatif dengan jenis deksriptif yang bertempat di SMAIT Al 
Multazam 2 Linggajati, Kuningan dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1). Kinerja Kepala Sekolah secara umum  sudah  
menunjukan  kinerja  yang  baik  dan  optimal  serta  memenuhi  standar  dan indikator yang telah ditetapkan. 
Hal ini dijelaskan dalam “rencana kerja sekolah (RKS)” sebagai perencanaan Kepala Sekolah dalam 
menjalankan program kerja dan meningkatkan tenaga pendidik di sekolah. 2) Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik diantaranya kondisi 
geografis sekolah, tenaga pendidik yang mengajar tidak sesuai latar belakang pendidikan, dan lingkungan 
yang kondusif. 3) Kepala Sekolah telah melakukan upaya-upaya yang dapat meningkatkan mutu Tenaga 
Pendidik melalui kegiatan-kegiatan pemberdayaan dan program sekolah seperti supervise akademik, 
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), evaluasi diri (EDS), In House Training (IHT) dan kegiatan 
kewirausahaan yang diperuntukan bagi tenaga pendidik dan siswa. Berdasarkan pada hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kepala sekolah telah melakukan tugasnya secara optimal dalam meningkatkan mutu 
tenaga pendidik melalui kegiatan-kegiatan penunjang peningkatan mutu tenaga pendidik dan berdasarkan 
pada standar nasional pendidikan. 
Kata Kunci: Kinerja Kepala Sekolah, Mutu Pendidikan, Tenaga Pendidik 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua umat. Pendidikan selalu menjadi tumpuan 
harapan untuk mengembangkan individu dan masyarakat. Memang pendidikan merupakan alat untuk 
memajukan peradaban, mengembangkan masyarakat, dan membuat generasi mampu berbuat banyak bagi 
kepentingan mereka. (Shulhan, 2013). 

Permasalahan  sumber daya  manusia di  Indonesia  masih menjadi salah satu faktor penghambat 
dalam  meningkatkan mutu pendidikan. Karena itu dibutuhkan solusi dan kinerja dari stakeholders agar dapat 
mengatasi permasalahan tersebut. Kepala sekolah merupakan salah satu dari stakeholders yang ada pada 
lembaga pendidikan yang mempunyai peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
terutama pada sumber daya manusia yang ada, dengan harapan akan dapat membantu meningkatkan mutu   
pendidikan   di   sekolah.   Peningkatan   mutu   tenaga   pendidik   dilakukan   dengan berdasarkan standar  
yang telah ditetapkan  secara nasional maupun dari kebijakan kepala sekolah melalui kegiatan kegiatan 
penunjang lainnya. 

Upaya peningkatan mutu tenaga pendidik dewasa ini sudah banyak dilakukan dengan berbagai  
macam  metode  dan  cara  dilakukan  dalam  upaya  meningkatkan  mutu  tenaga pendidik. Sebuah penelitian 
yang dilakukan oleh (Matondang & Syahril, 2021) tentang Kinerja Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru di Sekolah Menengah Pertama. Program Studi Magister Manajemen 
Pendidikan Islam, Universitas Negeri Padang, dengan simpulan penelitian bahwa Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan baik sehingga kinerjanya berdampak 
positif terhadap guru. Strategi supervisi yang dilakukan kepala sekolah antara lain: 1) merencanakan jadwal 
supervisi, 2) melaksanakan supervisi dengan cara mengunjungi kelas, 3) mengamati cara guru mengajar, 4) 
mengadakan rapat dan diskusi, dan 5) menilai hasil kerja guru. 

Meningkatkan  mutu  pendidikan  dilakukan  melalui  standarisasi  dan  profesionalisasi yang sedang 
berjalan dewasa ini,  hal  ini  menuntut  pemahaman dari  berbagai  pihak atas perubahan yang terjadi pada 
berbagai komponen dalam sistem pendidikan. Melalui kebijakan otonomi daerah, menjadikan daerah untuk 
mengurus daerah masing-masing yang meliputi hampir semua bidang yang di bebankan kepada daerah 
melalui kebijakan tersebut. Kebijakan desentralisasi menjadi power baru dalam setiap lembaga pendidikan 
untuk bersifat mandiri. Adanya kebijakan desentralisasi pendidikan tidak terlepas dari permasalahan yang 
ada di dalam dunia pendidikan. Permasalahan yang menjadi alasan adanya desentralisasi yaitu keinginan 
pemerintah memberdayakan daerah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah masing-masing yang 
harapannya dapat mencapai mutu pendidikan yang baik. 

Berubahnya kebijakan dalam pendidikan dalam konteks otonomi daerah diharapkan memberikan 
solusi untuk mampu mengatasi dan menjawab permasalahan pendidikan yang ada di Indonesia salah satunya 
yaitu peningkatan mutu pendidikan di sekolah khususnya pada Tenaga   Pendidik.   Tenaga   Pendidik   
merupakan   tenaga   profesional   yang   bertugas merencanakan   dan   melaksanakan   proses   pembelajaran,   
menilai   hasil   pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa tenaga pendidik ini merupakan bagian integral 
dari keberadaan sumber daya manusia yang mempunyai peranan strategis dalam kehidupan suatu sekolah 
(Wahjosumidjo, 2010).  
Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru akan menjadi tolak ukur Kepala Sekolah dalam membantu 
meningkatkan mutu dari Tenaga Pendidik. Karena Kepala Sekolah merupakan the key person dalam 
mencapai keberhasilan otonomi  yang diberikan kepada sekolah  dalam  mengelola  dan  memberdayakan  
sumber  daya  manusia  untuk  kepentingan dalam pencapaian tujuan sekolah. 
Kepala sekolah merupakan sebuah jabatan yang diharapkan kinerjanya secara optimal agar  mencapai  visi  
dan  misi  dari  lembaga  sekolah  yang  di  dudukinya.  Salah  satu permasalahan yang ada dalam pendidikan 
di Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pada 
pendidikan dasar dan menengah. Meningkatkan mutu pendidikan dilakukan melalui standarisasi dan 
profesionalisasi yang sedang berjalan dewasa ini, hal ini menuntut pemahaman dari berbagai pihak atas 
perubahan yang terjadi pada berbagai komponen dalam sistem pendidikan. Salah satu faktor peningkatan 
mutu pendidikan melalui tenaga pendidik yang merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan   
dan   melaksanakan   proses   pembelajaran,   menilai   hasil   pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Hal ini menunjukan bahwa tenaga pendidik ini merupakan bagian integral dari keberadaan sumber daya 
manusia yang mempunyai peranan strategis dalam kehidupan suatu sekolah (Wahjosumidjo, 2010). Standar 
kualifikasi akademik dan kompetensi guru akan menjadi tolak ukur Kepala Sekolah dalam membantu 
meningkatkan mutu dari Tenaga Pendidik. Karena Kepala Sekolah merupakan the key person dalam 
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mencapai keberhasilan otonomi yang diberikan kepada sekolah dalam mengelola dan memberdayakan 
sumber daya manusia untuk kepentingan dalam pencapaian tujuan sekolah. 
Memberdayakan tenaga pendidik merupakan aspek penting dari kinerja kepala sekolah, memberikan 
kewenangan yang luas untuk meningkatkan pembelajaran para pelajar yang ada disekolah. Stanley Spanbauer 
dalam (Sallis, 2011) mengemukakan pendekatan berbasis mutu, peran dan kepemimpinan Kepala Sekolah di 
sekolah bergantung pada pemberdayaan para Tenaga Pendidik dan staf yang lain yang didalamnya terlibat 
proses belajar mengajar. Tenaga Pendidik di beri wewenang sehingga mereka akan merasa memiliki 
tangggung jawab yang besar,  mereka  diberi  keleluasaan  dan  otonomi  untuk  bertindak.  Pemberdayaan  
Tenaga Pendidik merupakan cara dalam meningkatkan mutu Tenaga Pendidik yang dilakukan oleh sekolah 
melalui Kepala Sekolah, pencapaian Tenaga Pendidik yang berkualitas maka diperlukan kepemimpinan yang 
berorientasi pada mutu, kepemimpinan yang mempunyai prinsip dalam mencapai tingkat kualitas sekolah 
yang sesuai dengan standar nasional pendidikan. 
SMAIT Al Multazam 2 Linggajati berada di wilayah kabupaten kuningan tepatnya di kecamatan cilimus 
yang berdiri pada tahun 2019 sebagaimana yang tercantum dalam SK (Surat Keterangan) pendirian No. 60 
Tahun 2019. SMAIT Al Multazam 2 Linggajati memiliki visi yaitu Qur'ani, Akhlak Mulia, Prestasi dan 
Terampil berbahasa. Melalui visi ini, sekolah diharapkan mampu memberikan mutu yang baik bagi 
masyarakat melalui kompetensi-kompetensi tenaga pendidik  yang  berkualitas  yang  diberdayakan  melalui  
kinerja  kepala  sekolah  sebagai pemimpin lembaga pendidikan (Abdullah, 2014). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kinerja kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutu tenaga pendidik di SMAIT Al Multazam 2 Linggajati, factor-faktor yang mempengaruhi kinerja kepala 
sekolah dan upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik.    
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini memfokuskan pada fenomena yang berhubungan dengan kinerja kepala sekolah SMAIT Al 
Multazam 2 Linggajati dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik di sekolah. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan naturalistik kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Tujuan penelitian naturalistik adalah untuk mengetahui aktualitas, realitas sosial dan persepsi manusia 
melalui pengakuan mereka yang mungkin tidak dapat diungkap melalui penonjolan pengukuran formal atau 
pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. Penelitian   naturalistik mengasumsikan bahwa 
perilaku dan makna yang dianut oleh sekelompok manusia hanya dapat dipahami melalui analisis atas 
lingkungan alamiah (natural setting) (Sugiyono, 2017). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAIT Al Multazam 2 Linggajati, Kabupaten Kuningan. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah Data primer berupa data dari hasil wawancara terhadap kepala sekolah, dan komite 
sekolah yang merupakan informan utama . Sedangkan data sekunder yaitu tenaga pendidik dan  dokumen 
yang terkait dengan penelitian ini . Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk menjawab 
rumusan masalah dalam  penelitian  ini  adalah  dengan  wawancara,  observasi  dan  dokumentasi.  Sedangkan 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa kualitatif yang digunakan (Miles & 
Huberman, 1994) melalui reduksi data (merangkum data), penyajian (display) data dan kemudian penarikan 
simpulan. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober sampai dengan 20 November 
tahun 2022, dilaksanakan di SMAIT Al Multazam 2 Linggajati, Kabupaten Kuningan Jawa Barat. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Tabel 
 
Kinerja menurut (Elger, 2007) merupakan serangkaian tindakan kompleks yang mengintegrasikan 
keterampilan dan pengetahuan untuk menghasilkan sesuatu yang berharga. Sedangkan menurut 
(Moeheriono, 2012) kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, visi dan misi organisasi yang 
dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. 
Kinerja Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu Tenaga Pendidik merupakan sebuah upaya dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia melalui peningkatan sumber daya manusia pada lembaga 
pendidikan  Sekolah.  Secara umum  kinerja Kepala Sekolah untuk meningkatkan mutu Tenaga Pendidik di 
SMAIT Al Multazam 2 Linggajati berjalan  dengan  baik,  optimal  dan  menyesuaikan  dengan  standar  
nasional  yang  telah ditentukan sekolah maupun pemerintah. Pada penelitian ini, hasil di dapatkan dari 
informan yang ada di lingkungan sekolah seperti Kepala Sekolah, Tenaga Pendidik (Guru), dan Komite 
Sekolah.  ketiga  informan  merupkan  sumber  utama  dalam  memberikan  informasi  terkait kinerja Kepala 
Sekolah. 



4 

 

Adapun  hasil  penelitian  tentang kinerja Kepala  Sekolah dalam  meningkatkan  mutu tenaga pendidik di 
SMAIT Al Multazam 2 Lingggajati sebagai berikut : 1.) Bagaimana kinerja Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan mutu Tenaga Pendidik, 2.) Upaya-upaya apa yang dilakukan Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan mutu Tenaga Pendidik, 3.) Faktor-faktor apa saja  yang dapat mempengaruhi kinerja Kepala 
Sekolah dalam meningkatkan mutu Tenaga Pendidik. Agar kinerja Kepala Sekolah dalam meningkatkan 
mutu Tenaga Pendidik dipahami lebih jelas dan mendalam serta tampak kaitannya dengan teori dan hasil-
hasil penelitian terdahulu, berikut disajikan pembahasannya.  
Kinerja Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik 
Kinerja (performance) dalam penelitian ini  adalah suatu pencapaian dari suatu jabatan dalam hal ini adalah 
Kepala Sekolah yang di duduki dalam periode tertentu, dengan berpatokan pada standar kerja, hasil kerja, 
sasaran dan target yang di padukan dengan keterampilan dan pengetahuan dan menjadi tolak ukur dalam 
mencapai tujuan visi dan misi dalam sebuah lembaga.  Kepala  sekolah  merupakan  sebuah  jabatan  yang  
diharapkan  kinerjanya  secara optimal agar mencapai visi dan misi dari lembaga sekolah yang di dudukinya 
dan mampu mengmebangkan secara optimal sumber daya manusia yang ada dalam lembaga yang dipimpin. 
Kepala Sekolah dalam Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 tentang beban kerja Kepala Sekolah   
menyebutkan   bahwa   Kepala   Sekolah   dalam   menjalankan   kepemimpinannya disekolah memiliki tugas 
pokok sebagai manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi guru dan tenaga kependidikan. 
kepala sekolah sebagai pemimpin disekolah memiliki kewajiban yang besar terhadap perkembangan dan 
kemajuan sekolah yang di pimpin, salah satu kewajiban kepala sekolah adalah meningkatkan kualitas tenaga 
pendidik. kepala sekolah sebagai pemimpin dalam pemberdayaan tenaga pendidik dituntut mampu 
memberikan kinerja yang baik terhadap peningkatan kompetensi dan kualitas tenaga pendidik melalui 
program- program yang direncanakan. Selain itu, kepala sekolah juga harus mempunyai kemampuan yang 
berorientasi terhadap mutu dengan melakukan pemberdayaan seumber daya yang ada disekolah. Tidak hanya 
itu jiwa kewirausahaan sangat dibutuhkan pada diri Kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas lembaga 
sekolah. Selain itu, Jiwa kewirausahaan dapat ditanamkan pada Tenaga Pendidik dan sumber daya  manusia 
lainnya yang ada disekolah. 
Pada era milenial ini, jiwa kewirausahaan sangat dibutuhkan dalam mengembangkan lembaga pendidikan. 
Karena jiwa kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif, kreatif dalam rangka 
meningkatkan skill individu dan meningkatkan pendapatan bagi usaha yang dilakukan karena menciptakan 
sebuah produk merupakan hal yang luar biasa. Karena pada hakikatnya jiwa kewiraushaan akan membentuk 
karakter dan perilaku seseorang yang selalu aktif dan kreatif dalam upaya mengembangkan usaha maupun 
lembaga, Kepala Sekolah yang aktif dan kreatif yang memiliki jiwa kewirausahaan diharapkan mampu 
meberikan kontribusi dan inovasi dalam mengembangkan lembaga yang dipimpin utamanya dapat 
meningkatkan secara optimal sumber daya manusia yang ada dengan berpedoman pada standar yang telah 
ditetapkan. 
Kepala sekolah, dalam kepemimpinannya harus memiliki muatan sosial budaya yang kuat untuk 
mempertahankan kestabilan organisasi yang dipimpin. Sebagai pemimpin Kepala Sekolah bertugas untuk 
membangun kondisi sekolah agar memungkinkan dapat terwujudnya proses pendidikan secara efektif efisien, 
dan kepala sekolah harus memperhatikan budaya sekolah sebagai faktor yang berkontribusi tinggi dalam 
meningkatkan moral kerja guru, siswa, dan karyawan pada organisasi sekolah (Alwildayanto, 2014). Hal ini 
harus dilakukan karena sekolah menengah menjadi lembaga pendidikan yang kaya dengan nuansa keyakinan, 
nilai dan perilaku para anggotanya termanifestasi pada budaya organisasi. Oleh karena itu, budaya mutu 
sekolah harus diterapkan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sehingga perhatian dan 
upaya kepala sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah tercermin pada peningkatan mutu layanan, Tenaga 
Pendidik (guru), staf, dan mutu sarana prasarana sekolah dan komitmen dan kebanggaan dari pelaku 
pendidikan terhadap profesi yang ditekuni (Alwildayanto, 2014). Karena sumber daya manusia merupakan 
faktor penentu mutu dalam proses pendidikan, maka perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 
profesionalitas dari sumber daya manusia tersebut, dalam hal ini adalah tenaga pendidik (guru). 
Kepemimpinan kepala sekolah, dengan kondisi sekolah yang semakin kompleks, dibutuhkan upaya-upaya 
untuk meningkatkan kualitas sekolah melalui pendekatan kultural serta terfokus pada kualitas insani yang 
baik. Mengelola sumber daya sekolah merupakan kewajiban kepala sekolah agar memiliki kinerja yang baik 
dalam peningkatan kualitas pendidikan,   dengan   memberikan   pemahaman   mendasar   pada   peningkatan   
kualitas pendidikan, dan berupaya secara strategis dan teknis untuk menciptakan iklim kondusif  untuk 
pencapaian visi dan misi sekolah. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa kinerja Kepala Sekolah 
dalam meningkatkan mutu Tenaga Pendidik secara umum telah menunjukan kinerja  yang  baik  dan  
maksimal  dan  sudah  sesuai  dengan  standar  pendidik  dan  tenaga pendidik yang ditetapkan dan telah 
menjalankan tugas pokok kepala sekolah yang telah diatur dalam Peraturan mentri pendidikan dan 
kebudayaan No. 6 Tahun 2018 tentang tugas pokok Kepala Sekolah. Kepala sekolah telah melaksanakan 
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tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin dalam melakukan pemberdayaan terhadap tenaga pendidik 
sebagaimana yang telah di standarkan oleh pemerintah dalam standar nasional pendidikan yang menjadi tolak 
ukur dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya mutu pendidikan di SMAIT Al Multazam 2 
Linggajati. 
Mutu pendidikan yang baik akan melahirkan generasi yang mampu dan akan memberikan kontribusi bagi 
bangsa dan negara. Oleh karena itu, untuk menjamin kualitas pendidikan maka sangat perlu dilakukan 
penagwasan oleh Kepala Sekolah sebagai leader dalam lembaga pendidikan sekolah. Kepala Sekolah dalam 
peran strategisnya harus meningkatkan sumber daya manusia dengan berpatokan pada standar dan kualifikasi 
yang sudah ditetapkan, karena tenaga pendidik merupakan sumber daya manusia yang harus terus dibina 
secara berkelanjutan agar dapat melakukan tugas sesuai tugas pokok dan fungsinya untuk mencerdaskan  
generasi bangsa. Porwas  mengemukakan bahwa pemberian motivasi menjadi salah satu cara untuk 
meningkatkan semangat tenaga pendidik untuk terus belajar dan menyesuaikan diri dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan mobilitas masyarakat (Nurmawati & Mandra, 2018). 
Kinerja Kepala Sekolah pada umumnya sudah sesuai dengan standar dan indikator- indikator yang ditetapkan 
dalam meningkatkan mutu Tenaga Pendidik. Karena pada dasarnya sesuatu dikatakan bermutu jika sudah 
mencapai spesifikasi  yang telah  ditetapkan  (Sallis, 
2011). Tetapi secara khusus, masih terdapat adanya kekurangan-kekurangan yang mengharuskan  Kepala  
Sekolah  untuk  terus  meningkatkan  kinerja  secara  optimal  agar mencapai  visi  sekolah  sebagai  sekolah  
yang  berprestasi,  berbudaya  dan  berbudi  pekerti dengan indikator religius, gemar membaca, peduli 
lingkungan, melek teknologi, berbudi pekerti luhur dan berwawasan kewirausahaan. 
Sumber daya manusia sebagai pelaku pendidikan harus terlatih dan profesional dan juga sangat penting jika 
adanya standar nasional pendidikan yang menjadi acuan dalam penyelenggaraan pendidikan nasional. 
Sedangkan jika dilihat secara mikro maka yang berkontribusi dan berpengaruh sangat besar terhadap mutu 
pendidikan adalah tenaga pendidik yang profesional dan guru yang sejahtera. Tenaga pendidik merupakan 
sebuah profesi yang dituntut untuk profesional dalam melakukan pengajaran, pembimbingan, dan pelatihan 
yang di amanahkan kepadanya. 
Levin dan Rumberger menyatakan ciri sumber daya manusia yang bermutu di era industrilisasi dan 
globalisasi adalah manusia yang memiliki kemampuan kerja sama, prakarsa, penilaian, komunikasi, 
penalaran, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, penggunaan informasi, keterampilan belajar, dan 
keterampilan multibudaya (Hadis &Nurhayati, 2014). Hal seperti ini sangat penting dimiliki oleh seorang 
pemimpin seperti Kepala Sekolah dalam mengelola lembaga yang dipimpin. 
Menuju sekolah yang berkualitas tentunya membutuhkan seorang pemimpin yang mempunyai visi yang 
berorientasi pada peningkatan kualitas komponen sekolah dan mampu menggerakkan sumber daya yang ada. 
hal ini dapat dicapai melalui kinerja yang baik dan hubungan  yang baik antara atasan dan bawahan. Oleh 
karena itu, Kepala Sekolah harus mempunyai jiwa kepemimpinan yang dapat mengayomi bawahannya 
dengan baik, dapat beradaptasi dengan baik kepada semua orang, adil dan konsisten, berjiwa organisasi dan 
merencanakan, dan visioner. Karakter-karakter seperti ini harus dimiliki oleh Kepala Sekolah sebagai 
manajer dalam sebuah lembaga pendidikan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu 
Tenaga Pendidik 
Terdapat  beberapa faktor-faktor  yang  dapat  mempengaruhi  kinerja kepala sekolah  dalam peningkatan 
mutu tenaga pendidik disekolah. Faktor-faktor tersebut menjadi perhatian yang harus dicarikan solusinya 
untuk memperlancar proses dan tidak jadi penghambat dalam upaya peningkatan  mutu  pendidikan  
khususnya  tenaga  pendidik.  Faktor-faktor  yang  dimaksud seperti kondisi lingkungan sekolah, kondisi 
geografis sekolah, sarana prasarana sekolah yang dapat menunjang peningkatan kompetensi tenaga pendidik. 
Tetapi, hal ini tidak menjadi penghalang utama dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik, karenanya 
Kepala Sekolah harus  mempunyai  solusi  dan  inisiatif  dalam  menghadapi  keterbatasan  ini.  Pemberian 
program-program tambahan bisa menjadi solusi alternatif dalam menghadapi keterbatasan yang  dimiliki  
lembaga  pendidikan  seperti  sekolah  dengan  memanfaatkan  fasilitas  dan otonomi yang telah diberikan 
kepada kepala sekolah. 
Selain itu, faktor-faktor sarana dan prasarana sekolah seperti gedung terbatas dan media pembelajaran bagi 
tenaga pendidik yang terbatas menjadi sangat berpengaruh dalam meningkatkan kualitas tenaga pendidik 
yang ada disekolah. Keterbatasan ini memberikan efek yang  besar  bagi  kepala  sekolah  dalam  
meningkatkan  kualitas  sumber  daya  yang  ada disekolah. Menurut Nurhayati (2017) sarana prasarana 
menjadi faktor eksternal yang sangat menentukan kualitas kinerja tenaga pendidik karena sarana prasarana 
merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran yang akan mendukung kinerja tenaga pendidik, dan faktor 
internalnya adalah kompetensi dan ada empat kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang guru yaitu 
pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional. Kemudian menurut World Bank dalam  (Pramono,  2012)  
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salah  satu  penyebab  rendahnya  kualitas  pendidikan  dibedakan menjadi dua kategori yaitu fisik dan non 
fisik, pada kategori fisik yaitu keterbatasan sarana prasarana menjadi salah satu faktor rendahnya kualitas 
pendidikan di Indonesia. 
Keterbatasan sarana prasarana yang dipengaruhi oleh kondisi geografis sekolah yang masih kurang luas untuk 
menambah sarana prasarana sekolah mengharuskan Kepala Sekolah untuk selalu berinisiatif dan berinovasi 
dalam memberikan kontribusi melalui kinerja yang baik untuk meningkatkan potensi tenaga pendidik 
maupun peserta didik. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan pendukung lainnya 
sangat penting dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Maka dari itu, peran Kepala Sekolah sebagai 
pengelola lembaga sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah-maslah yang ada baik pada masa sekarang 
maupun pada masa yang akan datang. Kepala Sekolah sebagai pemimpin lembaga agar diharapkan mampu 
mengatasi faktor-faktor yang dapat menjadi pengaruh peningkatan kinerja Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan sumber daya yanga ada di sekolah. 
Upaya-upaya  yang  dilakukan  Kepala  Sekolah  dlam  meningkatkan  mutu  Tenaga 
Pendidik 
Kepala sekolah selaku pemimpin dalam melakukan pemberdayaan tenaga pendidik sangat diperlukan untuk 
memberikan motivasi dan pembelajaran kepada tenaga pendidik agar selalu dapat meningkatkan kompetensi 
terutama empat kompetensi yang menjadi tolak ukur sebagai pendidik yang bermutu baik. Pada proses 
peningkatan mutu tenaga pendidik, kepala sekolah telah  memberikan  dan  menyediakan  program-program  
sebagai  bahan  dan  upaya  untuk membantu tenaga pendidik dalam mengasah kemampuan, kegiatan yang 
diberikan seperti In house training (IHT), evaluasi diri sekolah (EDS), penilaian kinerja guru dan supervisi. 
Perencanaan pengembangan tenaga pendidik sudah diatur dalam rencana kerja sekolah (RKS) yang telah 
disusun, dan menjadi tolak ukur dalam program jangka pendek maupun jangka panjang  sekolah  dengan  
menggunakan  metode  pengembangan  sekolah  melalui  analisis SWOT yaitu kekuatan (strengths), 
kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). Jadi dapat mempertimbangkan 
kondisi sekolah saat ini dan kondisi yang akan datang beserta alternatif solusi. Sumber  daya  manusia  
khususnya  tenaga  pendidik  yang  ada  di  SMAIT Al Multazam 2 Linggajati sudah menjalankan prosedur 
yang baik yaitu berorientasi pada kompetensi dan kualifikasi, sehingga terlihat semangat yang tinggi. Karena 
sekolah dikatakan bermutu apabila terpenuhinya spesifikasi atau standar yang telah ditetapkan (Sallis, 2011). 
Sumber daya manusia yang dimiliki khususnya Kepala Sekolah menjadi komitmen yang tinggi terhadap 
kemajuan sekolah, hal ini dibuktikan dengan dikembangkannya kurikulum sekolah dengan berbagai aktivitas 
pengembangan potensi sekolah dan potensi peserta didik. Analisis kualitatif yang dilakukan sekolah melalui 
rencana kerja sekolah (RKS) terhadap guru di SMAIT Al Multazam 2 Linggajati sudah cukup baik dengan 
terlaksananya tugas dan fungsi tenaga pendidik secara profesional walaupun masih ditemukannya beberapa 
tenaga pendidik mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya, tetapi tetap mempertimbangkan 
kemampuan sumber daya dan efektifitas. 
Kepala Sekolah selaku  pemimpin  dalam  melakukan  pemberdayaan  tenaga pendidik sangat diperlukan 
untuk memberikan motivasi dan pembelajaran kepada tenaga pendidik agar selalu dapat meningkatkan 
kompetensi terutama empat kompetensi yang menjadi tolak ukur sebagai pendidik yang bermutu baik. 
Pemberdayaan tenaga pendidik akan emberikan dampak yang positif terhadap peningkatan mutu pendidikan 
di sekolah, peningkatan kompetensi guru menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan. 
Tenaga pendidik yang berkualitas akan menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap profesi mereka. Hal ini 
di kemukakan (Ramdhani, Ancok, Swasono, & Suryanto, 2012) guru yang mempunyai kualitas akan 
menunjukan komitmen yang tinggi terhadap profesi mereka yang mengharuskan untuk bisa mengambil 
inisiatif dan berusaha menjadi inovatif dalam menciptakan media belajar yang dilakukan secara profesional. 
Tenaga pendidik akan melakukan hal ini jika di dorong oleh kepala sekolah selaku pemimpin lembaga 
melalui motivasi dan sebagai fasilitator untuk mengembangkan sumber daya manusia yang ada di sekolah. 
Kepala sekolah merupakan penentu sekolah bermutu melalui sifat kepemimpinan 
yang dilaksanakan melalui proses kinerja dan komitmen yang harus dimiliki oleh kepala sekolah. Kepala 
sekolah memiliki tanggung jawab dalam memandu tenaga pendidik dan para tenaga kependidikan untuk 
bekerjasama dalam satu kelompok tim (Sallis, 2011). Kinerja kepala sekolah  yang baik  sangat  berpengaruh 
terhadap  pemberdayaan  seluruh  komponen internal sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah. 
Ada beberapa indikator yang menjadi poin utama dalam proses peningkatan mutu pendidikan  yang terdapat 
dalam  indikator  mutu  kementerian  pendidikan  dan  kebudayaan seperti kualifikasi pendidikan yang harus 
sesuai dan ketersedian dan kompetensi kepala sekolah yang sesuai ketentuan. Karena pendidikan yang 
berkualitas merupakan sebuah proses yang tidak akan pernah netral yang akan selalu berbasis kepada nilai 
dan akan selalu menyesuaikan dengan kebutuhan sumber daya yang ada di dalamnya (Nagoba & Mantri, 
2015). 
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Upaya-  upaya  yang  dilakukan  Kepala  Sekolah  diharapkan  mampu  memberikan pengaruh  terhadap  
komponen-komponen  sumber  daya  yang  ada  di  sekolah,  khususnya sumber daya manusia yaitu Tenaga 
Pendidik (guru)   yang merupakan faktor utama dalam meningkatkan mutu pendidikan. Upaya-upaya yang 
dilakukan Kepala Sekolah dilaksanakan  dalam bentuk supervisi, penilaian kinerja guru (PKG), Evaluasi Diri 
Sekolah (EDS), MGMP, pelatihan kewirausahaan, seminar, dll. 
Hal ini dilakukan oleh Kepala Sekolah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta 
mengembangkan komptensi diri Tenaga Pendidik. Tenaga Pendidik yang berkualitas, kompeten dan 
profesional dilihat dari penguasaan  4 kompetensi yang mejadi tolak ukur yang ditetapkan secara nasional di 
Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, kompetensi tersebut 
adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
Meningkatkan profesionalisme Tenaga Pendidik tidak terlepas dari kontribusi Kepala Sekolah sebagai sentral 
kepemimpinan (leadership) dalam memajukan lembaga sekolah yang dipimpinnya. Tenaga Pendidik yang 
profesional adalah tenaga pendidik yang memiliki pengalaman menagajar, skill, kapasitas intelektual, moral, 
dan kedisiplinan yang baik (Rosita, 
2016). Oleh karena itu, dalam meningkatkan mutu pendidikan dalam suatu lembaga peran Kepala  Sekolah  
sangat  sentral  dalam  meningkatkan  mutu  pendidikan  dan  mutu  tenaga pendidik melalui kinerja secara 
optimal, khusus di SMAIT Al Multazam 2 Linggajati. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Pertama, bahwa Kepala Sekolah telah melakukan tanggung jawabnya sebagai pemimpin sekolah 
melalui kinerja yang dilakukan utamanya dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik disekolah. Hal yang 
dilakukan kepala sekolah yaitu dengan memberdayakan tenaga pendidik melalui program-program yang 
dibuat seperti In house training yang menjadi sarana bagi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 
meningkatkan kompetensi. Selain itu, kepala sekolah juga memberikan kewenangan kepada setiap tenaga 
pendidik untuk mengembangkan dirinya melalui MGMP, pendidikan dan pelatihan, seminar, dan 
kewirausahaan. Kepala Sekolah telah melaksanakan  perannya  sesuai  dengan  undang-undang  yang  
mengatur  tugas  dan  fungsi Kepala Sekolah. 

Kedua, bahwa Kepala Sekolah menyatakan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 
Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, adapun faktor-faktor tersebut sebagai   berikut   :   1).   
Kondisi   geografis   sekolah,   kondisi   ini   menjadi   faktor   yang mempengaruhi kinerja Kepala Sekolah. 
kondisi yang dimaksud adalah kurangnya lahan sekolah sehingga membatasi sekolah untuk menambah sarana 
yang dapat menunjang peningkatan kompetensi tenaga pendidik seperti belum adanya ruangan media. 
2).Masih terdapat tenaga pendidik yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan. 4). 
Lingkungan yang kondusif karena dikelilingi dengan hasil perkebunan dan hasil laut masyarakat yang bisa 
dijadikan sumber belajar dan pendidikan kewirausahaan yang akan menjadi modal wawasan bagi siswa dan 
tenaga pendidik. 

Ketiga, bahwa kepala sekolah telah melakukan upaya-upaya dalam membantu meningkatkan mutu 
tenaga pendidik yang ada di SMAIT Al Multazam 2 Linggajati, ada beberapa upaya  yang  dilakukan  oleh  
kepala  sekolah  dalam  meningkatkan  mutu  tenaga  pendidik. Adapun upaya yang dilakukan sebagai berikut 
: 1). Kepala sekolah melakukan supervisi pendidikan untuk mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh tenaga pendidik dan memberikan bimbingan kepada tenaga pendidik terkait perangkat pembelajaran 
yang dibuat yang dilaksanakan dalam pelatihan yang diadakan disekolah. 2). Kepala sekolah melakukan 
evaluasi kinerja tenaga pendidik melalui penilaian kinerja guru (PKG) yang dilakukan setiap satu semester 
dan rapat akhir tahun, dan secara umum kepala sekolah menerapkan evaluasi diri (EDS) untuk mengetahui 
perkembangan sekolah berdasarkan standar nasional pendidikan (SNP).  
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